Bertuah : Journal of Shariah and Islamic Economics
Vol. 7 No. 2, 2026, 1-36
e-ISSN 2747-2612

Efektivitas Zakat Produktif dalam Pemberdayaan Ekonomi

Mustahik: Tinjauan Sistematis

Alika Sintia Herdaniamil!, Achmad Faqihuddin?
lalikasintia@student.upi.edu, 2fagih@upi.edu

1.2Gizi, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Abstrak
Zakat produktif merupakan salah satu instrumen pemberdayaan ekonomi yang dapat

mendukung peningkatan pendapatan, kesejahteraan, dan kemandirian mustahik melalui
bantuan modal, pelatihan, pendampingan, serta pengembangan usaha. Penelitian ini
bertujuan menganalisis efektivitas zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi
mustahik serta mengidentifikasi mekanisme dan faktor yang memengaruhi keberhasilan
program. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
pedoman PRISMA 2020. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Scopus pada
September 2026 menggunakan kombinasi kata kunci terkait zakat, pemberdayaan,
kemiskinan, kesejahteraan, dan pembangunan ekonomi. Sebanyak 667 artikel
teridentifikasi dan setelah proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
diperoleh 366 artikel empiris yang dianalisis. Data dianalisis menggunakan sintesis
deskriptif kuantitatif dan sintesis tematis kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
zakat produktif berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan, perkembangan usaha,
kesejahteraan, dan kemandirian ekonomi mustahik. Program yang banyak ditemukan
meliputi bantuan modal usaha dan kewirausahaan mikro, skema Qardhul Hasan dan cash
transfer, serta pemberdayaan berbasis komunitas. Efektivitas program dipengaruhi oleh
integrasi bantuan finansial dengan pelatihan dan pendampingan, kapasitas
kewirausahaan mustahik, tata kelola lembaga zakat, akses pasar, serta kondisi ekonomi.
Dengan demikian, zakat produktif berpotensi menjadi instrumen pemberdayaan
ekonomi yang lebih berkelanjutan apabila dilaksanakan melalui pendekatan terintegrasi
dan didukung evaluasi dampak jangka panjang.

Kata kunci: zakat produktif, pemberdayaan ekonomi, mustahik, kesejahteraan ekonomi,
Systematic Literature Review

Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang berpotensi mendukung
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Rini et al., 2020).
Selain sebagai kewajiban keagamaan, zakat dapat dimanfaatkan untuk pemberdayaan
ekonomi mustahik melalui zakat produktif (Santoso et al., 2023). Berbeda dengan bantuan
konsumtif, zakat produktif diarahkan untuk menciptakan sumber pendapatan melalui
pemberian modal usaha, pelatihan, pendampingan, maupun pengembangan usaha (Esa
et al., 2025; Sarif et al., 2024). Oleh karena itu, efektivitas zakat produktif penting dikaji
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berdasarkan manfaat dan perubahan kondisi ekonomi yang dialami mustahik (Mawardi
et al., 2023).

Dalam pelaksanaannya, program zakat produktif belum selalu menghasilkan
kondisi yang sama bagi setiap penerima (Mohamed et al., 2025). Sebagian mustahik
mampu mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan, sedangkan lainnya
masih mengalami kesulitan (Mawardi et al., 2023; Mohamed et al., 2025). Perbedaan
tersebut dapat dipengaruhi oleh modal, kemampuan wusaha, kondisi pasar,
pendampingan, serta pengelolaan program (Syahid et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan
dengan hasil yang dicapai oleh mustahik (Friantoro et al., 2022).

Secara konseptual, zakat produktif tidak hanya berkaitan dengan pemberian dana,
tetapi juga mencakup proses pemberdayaan seperti pelatihan, pendampingan, penguatan
kapasitas, dan monitoring (Sarif et al., 2024). Efektivitasnya dapat dilihat dari hubungan
antara input, proses, dan outcome, seperti peningkatan pendapatan, perkembangan
usaha, kesejahteraan, dan kemandirian ekonomi (Ayuniyyah et al., 2025; Widiastuti &
Rani, 2020).

Penelitian mengenai zakat produktif telah banyak dilakukan dengan fokus yang
beragam, tetapi temuan mengenai bentuk program, mekanisme pemberdayaan, faktor
pendukung, dan outcome ekonomi masih perlu disintesis secara sistematis (Esa et al.,
2026). Oleh karena itu, penelitian ini melakukan studi literatur untuk mengidentifikasi
pola dan faktor yang memengaruhi efektivitas zakat produktif dalam pemberdayaan
ekonomi mustahik (Supriani et al., 2022).

Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis yang menghubungkan bentuk zakat
produktif, mekanisme pemberdayaan, dan outcome ekonomi mustahik dalam satu
kerangka analisis (Ashurov et al., 2020). Dengan demikian, penelitian diharapkan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas zakat produktif
serta faktor yang mendukung keberhasilannya (Mohamed Esa et al., 2026).

Metode Penelitian

Desain dan Strategi Pencarian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berpedoman
pada protokol PRISMA 2020 (Page et al., 2021). Pencarian literatur dilakukan pada basis
data Scopus (27 September 2026) menggunakan kombinasi kata kunci: "zakat" AND
"empowerment" OR "poverty" OR "welfare" OR "economic development". Pencarian awal
menghasilkan 667 artikel.

Kriteria Inklusi, Eksklusi, dan Seleksi PRISMA

Artikel dinilai berdasarkan kriteria kelayakan yang mencakup kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi meliputi penelitian primer empiris dengan pendekatan kualitatif,
kuantitatif, maupun mixed methods, yang berfokus pada zakat produktif, program
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pemberdayaan ekonomi Organisasi Pengelola Zakat (seperti BAZNAS dan LAZ), serta
mengukur dampak ekonomi mustahik seperti peningkatan pendapatan, kesejahteraan,
atau kemandirian. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup publikasi non-artikel jurnal
(seperti prosiding, book chapter, dan review), penelitian non-empiris, kajian zakat konsumtif
atau non-produktif, serta studi yang hanya membahas perilaku pembayaran muzakki. Dari
667 artikel yang disaring pada tahap judul dan abstrak, sebanyak 301 artikel dieksklusi
dengan rincian alasan utama: jenis publikasi tidak sesuai (n=200), bukan penelitian primer
(n=44), objek bukan zakat produktif (n=18), fokus niat muzakki (n=15), tidak membahas
dampak (n=13), tidak membahas pemberdayaan (n=8), data tidak lengkap (n=2), dan zakat
non-produktif (n=1). Hasil akhir menghasilkan 366 artikel empiris (n=366) yang memenuhi
kriteria include untuk dianalisis secara komprehensif.

Sintesis Data
Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan:

1. Sintesis Deskriptif Kuantitatif: Memetakan distribusi 366 studi berdasarkan
metodologi, wilayah geografis, jenis OPZ, tipe program, indikator outcome, dan tahun
publikasi.

2. Sintesis Tematis Kualitatif: Mengodekan dan mengelompokkan temuan kualitatif ke
dalam tema-tema analitis untuk menjelaskan mekanisme dan faktor penentu
keberhasilan pemberdayaan ekonomi mustahik (Thomas & Harden, 2008).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Proses Seleksi Literatur Berdasarkan Alur PRISMA 2020

Penelusuran dan seleksi literatur mengikuti protokol PRISMA 2020 (Page et al., 2021).
Penelusuran pada Scopus menghasilkan 667 artikel (N = 667) yang disaring berdasarkan
judul dan abstrak. Sebanyak 301 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria
kelayakan, terdiri atas publikasi non-jurnal (n = 200), bukan penelitian primer empiris (n
= 44), objek bukan zakat produktif (n = 18), fokus pada niat atau kepatuhan muzakki (n =
15), tidak menganalisis efektivitas atau dampak ekonomi (n = 13), tidak membahas
pemberdayaan mustahik (n = 8), informasi abstrak tidak lengkap (n = 2), dan berfokus
pada zakat konsumtif murni (n = 1). Dengan demikian, sebanyak 366 artikel empiris
primer memenubhi kriteria inklusi dan dianalisis secara komprehensif.

Tabel 1. PRISMA Summary

Tahapan Jumlah Deskripsi / Kriteria Seleksi
PRISMA Artikel
(n)
Identification 667 Artikel teridentifikasi dari basis data Scopus melalui

search query sistematis (TITLE-ABS-KEY).
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Screening 667 Evaluasi kelayakan awal berdasarkan judul dan abstrak
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi.

Eligibility 301 Artikel dieksklusi berdasarkan hirarki alasan utama:
Assessment jenis publikasi non-jurnal (n=200), non-penelitian
primer (n=44), objek non-zakat produktif (n=18), fokus
niat muzakki (n=15), tidak ada indikator efektivitas
(n=13), tidak ada pembahasan pemberdayaan (n=8),
info tidak lengkap (n=2), dan zakat konsumtif murni

(n=1).
Included 366 Artikel riset empiris primer yang memenuhi seluruh
Studies kriteria inklusi untuk dianalisis dan disintesis secara
komprehensif.

Analisis Karakteristik Studi yang Dianalisis (N = 366)
Analisis terhadap 366 studi menunjukkan peningkatan penelitian mengenai efektivitas
zakat produktif dari waktu ke waktu. Periode 2015-2019 mencakup 89 studi (24,3%) yang
terutama membahas formulasi awal zakat produktif dan evaluasi bantuan modal kerja
(Baidhawy, 2015). Periode 2020-2022 mencakup 90 studi (24,6%) dan banyak berfokus pada
pemulihan ekonomi mustahik serta ketahanan UMKM selama pandemi COVID-19
(Arwani et al., 2022; El Kemal et al., 2022). Sementara itu, periode 2023-2026 mendominasi
dengan 187 studi (51,1%), terutama terkait digitalisasi, fintech/blockchain, tata kelola
Magqasid Syariah, dan keberlanjutan usaha (Faizal et al., 2026; Muhdiarta et al., 2026).
Secara geografis, penelitian didominasi Indonesia dengan 197 studi (53,8%) dan
Malaysia dengan 95 studi (26,0%), sedangkan 74 studi (20,2%) dilakukan di negara OIC
dan negara berkembang lainnya, seperti Pakistan, Bangladesh, Maroko, Palestina, dan
Nigeria (Hussain, 2021; Jabali & Jabali, 2026; Mennani & Attak, 2026). Dari sisi metode,
pendekatan kualitatif menjadi yang terbanyak dengan 190 studi (51,9%), diikuti
kuantitatif sebanyak 111 studi (30,3%) dan mixed methods sebanyak 65 studi (17,8%).
Penelitian kualitatif umumnya menggunakan studi kasus, grounded theory, dan
wawancara, sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan survei, regresi, SEM-PLS,
dan DEA (Putri et al., 2019; Mawardi et al., 2023; Zuhairah et al., 2025; Siregar et al., 2024).
Populasi penelitian mencakup wirausaha mikro mustahik, petani, nelayan,
kelompok perempuan rentan, serta amil BAZNAS, LAZ, dan lembaga zakat negeri
(Ayuniyyah et al., 2025; Syahid et al., 2024; Husein et al., 2024; Saputra et al., 2024; Saripudin
et al., 2020; Jabali & Jabali, 2026; Asrori et al., 2020; Mohamed et al., 2025). Fokus penelitian
meliputi inkubasi bisnis UMKM, Zakat Community Development, pemberdayaan desa
dan sektor riil, pembiayaan Qardhul Hasan, serta inklusi keuangan digital (Adiwijaya et
al., 2023; Efendi et al.,, 2026; Rahmat & Nurzaman, 2019, Hanifuddin et al.,, 2024,
Mutamimah et al., 2021).
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Tabel 2. Characteristics of Included Studies (Representative Sample)

Author Country Research Participants/  Context Main Focus
(Year) Design Sample
Mawardi Indonesia Kuantitatif —Mustahik Program Dampak
et al. (PLS-SEM) penerima Zakat bantuan modal
(2023) modal & Produktif dan
pendampinga pendampingan
n usaha terhadap
kesejahteraan.
Mohame Malaysia  Kuantitatif Asnaf Lembaga Peran
d et al (Survei) wirausaha di Zakat Management
(2025) bawah LZS Selangor MCS  Control =~ System
terhadap
kinerja
wirausaha
asnaf.
Esa et al. Malaysia  Kuantitatif Penerima Penyaluran Reformasi
(2025) (Survei) zakat asnaf Tunai distribusi zakat
Bersyarat melalui skema
(CCT) CCT untuk
mendorong
kemandirian.
Efendi et Indonesia Kuantitatif Mustahik di Program Desa Implikasi
al. (2026) (Survei) Desa Berdaya Berdaya pemberdayaan
(ZCD) zakat Dberbasis
desa terhadap
kesejahteraan.
Hanifud Indonesia Kualitatif =~ Korban Pembiayaan  Efektivitas Qard
din et al. (Grounded)  rentenir & Qardal-Hasan  al-Hasan dalam
(2024) pengurus membebaskan
Bankziska UMKM  dari
rentenir.
Muhdiar Indonesia  Kuantitatif = 8.655 Transformasi  Klasifikasi data
ta et al (Machine responden Targeting berbasis Al
(2026) Learning asnaf miskin ~ BAZNAS untuk optimasi
KNN) penyaluran
zakat
produktif.
Mennani Maroko Kualitatif =~ Stakeholder Pembanguna Persepsi zakat
& Attak (Studi zakat & n  Ekonomi sebagai strategi
(2026) Kasus) masyarakat Lokal pengurangan
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ketimpangan

sosial-ekonomi.
tamlik
dan efektivitas

UK Unconditional

Global

Hussain
(2021)

/ Kualitatif
(Empiris) &

Lembaga amal
penerima Cash Transfer
(UCT)

Konsep

zakat transfer tunai
dalam

pemberdayaan.

Klasifikasi Tematis Studi (N = 366)

Berdasarkan sintesis analitis terhadap seluruh artikel yang di-include, literatur zakat
produktif dikelompokkan ke dalam enam tema utama. Setiap tema mencerminkan model,
pendekatan, serta mekanisme kunci yang digunakan dalam pemberdayaan ekonomi

mustahik.
Tabel 3. Thematic Classification Table
Theme/Model Description Number Key Mechanism
of
Studies
(n)
1. Bantuan Modal Studi yang menganalisis 114 Injeksi modal kerja -
Usaha & penyaluran  langsung (31,1%) Peningkatan kapasitas
Kewirausahaan hibah  modal kerja, produksi —  Penurunan
Mikro peralatan produksi, dan biaya operasional -
aset usaha bagi Peningkatan omset wusaha
pengusaha mikro asnaf. (Zuhairah et al., 2025).
2. Skema Qardhul Kajian skema 96 Penyediaan kredit kebajikan
Hasan & Cash pembiayaan tanpa (26,2%) — Eliminasi beban bunga
Transfer bunga (Qardhul Hasan) rentenir — Stabilisasi arus
dan  bantuan  tunai kas usaha — Pembebasan
bersyarat  (Conditional jeratan utang (Hanifuddin et
Cash Transfer) sebagai al., 2024).
substitusi kredit
informal.
3. Pemberdayaan Penelitian yang 83 Intervensi kelompok
Berbasis mengkaji integrasi (22,7%)  berbasis kawasan -
Komunitas (ZCD pemberdayaan Pemanfaatan potensi lokal -
& Sektor Riil) kawasan/desa  (Zakat Penguatan modal sosial —

Community Development),

klaster pertanian,
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4. Pendampingan,
Pelatihan & Tata
Kelola Penyaluran

5. Dampak
Pendapatan,
Kesejahteraan &
SDGs

6. Graduasi &
Transisi Mustahik
ke Muzakki

perikanan, dan
kelompok rentan.

Kajian mengenai 73
pemberian
manajemen,  pelatihan
kewirausahaan,
pembinaan spiritual, dan

digitalisasi sistem OPZ.

Evaluasi kuantitatif 198

terhadap kenaikan skala (54,1%)

ekonomi, penurunan
kemiskinan

(CIBEST/IZN), dan

kontribusi pada
pencapaian SDGs (SDG 1

& 8).

Studi yang 4 (1,1%)
mengevaluasi

transformasi status
sosio-ekonomi  jangka

panjang mustahik

hingga melampaui batas
nisab.

bimbingan (19,9%)

Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam :

komunitas (Efendi et al,
2026; Saputra et al., 2024).

Pelatihan pembukuan &
spiritual -
entrepreneurial human capital

Peningkatan

- Efikasi diri -
Keberlanjutan bisnis
(Mohamed et al, 2025
Syahid et al., 2024).

Evaluasi input-process-
outcome — Pengukuran
garis kemiskinan
materiil / spiritual -
Pencapaian indikator
pekerjaan layak &

kesejahteraan (Mawardi et
al., 2023; Saoqi et al., 2025).

Pembinaan inkubasi tahap
panjang (2-3 tahun) -
Akumulasi aset usaha -
Kelulusan dari status asnaf —»
Menjadi  muzakki/munfiq

(Asrori et al., 2020).

Sintesis Temuan Utama, Faktor Pendukung, dan Hambatan

Temuan empiris mengonfirmasi bahwa zakat produktif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan usaha serta kesejahteraan mustahik. Namun, efektivitas tersebut
sangat ditentukan oleh adanya mekanisme pendampingan (mentoring) dan inkubasi usaha
yang berkelanjutan.

Tabel 4. Main Findings Synthesis Table

Theme Empirical Findings Key Process / Research & Policy
Mechanism Implications
Injeksi Modal Penyaluran modal Modal digunakan Perlunya asnaf profiling

Usaha Mikro awal

omset

meningkatkan untuk pembelian sebelum penyaluran
bulanan bahan baku dan agar jumlah modal

mustahik antara 30% sesuai dengan
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hingga 75% dalam 6-12 penambahan unit absorptive capacity

bulan pertama alat kerja. usaha mustahik.
(Mawardi et al., 2023).

Skema Qardhul Qardhul Hasan Pengembalian Penguatan

Hasan & CCT membebaskan 80% dana secara kelembagaan mikro-
pedagang kecil dari bergulir keuangan syariah
ketergantungan pada dialokasikan berbasis zakat (seperti
rentenir dan kembali untuk BMT/Bankziska)
menumbuhkan wirausaha sebagai penyalur

disiplin pengembalian mustahik lainnya. resmi.
modal (Hanifuddin et

al., 2024).
Pendampingan Intervensi modal yang Pembinaan Mengintegrasikan
& Capacity disertai pelatihan berkala wajib pendampingan
Building manajemen meningkatkan (bundled service) dalam
meningkatkan entrepreneurial setiap regulasi
keberlanjutan  usaha human capital, penyaluran zakat
hingga 2,5 kali lipat literasi keuangan, produktif.
dibandingkan bantuan dan motivasi
modal murni (Syahid spiritual.
et al., 2024).
Pemberdayaan  Program ZCD berhasil Pendekatan Reorientasi kebijakan
Berbasis Desa meningkatkan indeks klaster kelompok penyaluran dari
(ZCD) kesejahteraan memfasilitasi program individu
komunitas perdesaan efisiensi rantai (individual-based)
dan menurunkan pasok dan akses menjadi berbasis
tingkat kemiskinan pasar kolektif. kawasan terintegrasi.
lokal (Efendi et al,
2026).
Digitalisasi Adopsi TIK dan fintech Platform  digital Perluasan pelatihan
OPZ & Inklusi oleh OPZ memfasilitasi digitalisasi pemasaran
Keuangan meningkatkan monitoring usaha dan pencatatan
transparansi dan mustahik dan keuangan (e-
mempercepat proses pencatatan wallet/QRIS) bagi

penyaluran  bantuan transaksi secara wirausaha mustahik.
modal (Mutamimah et real-time.
al., 2021).
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Tabel 5. Facilitators and Barriers Table

Dimensi

Facilitators (Faktor Pendukung)

Barriers (Hambatan

Implementasi)

Aspek
Mustahik
Penerima

Aspek OPZ
Lembaga Amil

Aspek
Eksternal
Lingkungan

/

/

/

* Motivasi kewirausahaan dan
etos kerja yang tinggi (Santoso et
al., 2024).

* Kehadiran modal sosial dan
jejaring antar-komunitas
mustahik (Saputra et al., 2024).

* Komitmen spiritual dan
kesadaran beragama (Mohamed
Esa et al., 2026).

. Kerangka  pengendalian
(MCS) yang

(Mohamed et al.,

manajemen
terstruktur
2025).

* Kehadiran amil pendamping
lapangan yang kompeten dan
dedicated (Asrori et al., 2020).

* Transparansi laporan keuangan
dan adopsi sistem
TIK/SimBaznas (Mutamimah et
al., 2021).

* Sinergi antara OPZ, pemerintah
daerah, perbankan syariah, dan
perguruan tinggi (Putri et al,
2019).

* Kemudahan akses pasar lokal
dan rantai pasok kelompok
(Husein et al., 2024).

* Rendahnya literasi keuangan
dan pembukuan usaha (Ishak et
al., 2025).

* Moral hazard dan penggunaan
modal untuk konsumsi darurat
(Esa et al., 2025).

* Trauma utang rentenir dan
keterbatasan kapasitas manajerial
(Hanifuddin et al., 2024).

e Keterbatasan rasio amil
pendamping dibanding jumlah
mustahik (Mawardi et al., 2023).

* Orientasi program yang masih
terfokus pada target penyaluran
jangka pendek (Faizal et al., 2026).
* Belum optimalnya sistem
monitoring dan evaluasi (M&E)
pasca-penyaluran (Mat Daud &

Wahid, 2025).

* Kenaikan harga bahan baku dan
ketidakstabilan ~ makroekonomi
(Mawardi et al., 2023).

* Bencana alam dan dampak
krisis sosial-ekonomi (Arifin &
Anwar, 2021; El Kemal et al,
2022).

* Persaingan ketat dari produk
usaha komersial skala besar
(Adiwijaya et al., 2023).

Analisis Kritis dan Identifikasi Gap Penelitian (Research Gap)

Sintesis terhadap 366 studi menunjukkan beberapa kesenjangan penelitian. Pertama,
penelitian kuantitatif masih didominasi desain cross-sectional dengan periode evaluasi
kurang dari satu tahun sehingga belum mampu menangkap ketahanan usaha jangka
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panjang (Mawardi et al., 2023; Widiastuti & Rani, 2020). Kedua, studi longitudinal mengenai

graduasi mustahik menjadi muzakki masih sangat terbatas, yaitu hanya 4 studi (1,1%) yang

secara eksplisit mengukurnya (Asrori et al., 2020). Ketiga, indikator keberhasilan belum

seragam karena sebagian studi menggunakan pendapatan nominal, sedangkan studi

lainnya menggunakan Maqasid Syariah dan CIBEST (Rini et al., 2020; Ayuniyyah et al.,

2025; Santoso et al., 2024).

Tabel 6. Research Gap Identification Table

Limitation/ Gaps

Future Research Direction

Existing Evidence

Kebanyakan studi
membuktikan zakat produktif
meningkatkan  pendapatan
jangka  pendek  mustahik
(Mawardi et al, 2023

Widiastuti & Rani, 2020).

Pengukuran keberhasilan
dominan menggunakan
indikator ekonomi
kualitatif / kuantitatif
konvensional (Rini et al,
2020).

Fokus riset terpusat pada
intervensi modal individu

(Zuhairah et al., 2025).

Studi  adopsi  teknologi
terfokus pada sisi
penghimpunan muzakki

(Mutamimah et al., 2021).

Kurangnya bukti empiris
longitudinal mengenai
daya tahan wusaha dan
tingkat graduasi menjadi
dalam

muzakki jangka

panjang (2-5 tahun).

Belum adanya standar
indikator evaluasi dampak
holistik yang
mengintegrasikan

Magqasid Syariah, CIBEST,

dan SDGs secara universal.

Minimnya evaluasi
ekonometrika  terhadap
efektivitas relatif antara

model kelompok (ZCD) vs
model modal individu.

Masih terbatasnya analisis
empiris mengenai

kesiapan dan dampak
adopsi  digital
(QRIS/E-Wallet)

wirausaha mustahik.

payment
pada

Pelaksanaan studi panel
longitudinal untuk
melacak kurva graduasi
faktor

survival rate usaha mikro.

mustahik  dan

Pengkonstruksian dan
pengujian
pengukuran Holistic Zakat
Productivity Index (HZPT)

berbasis Magqasid Syariah.

instrumen

Evaluasi  eksperimental
(Randomized Controlled
/ RCT)

membandingkan

Trials untuk
impact
modal

size  intervensi

kelompok vs individu.

kuantitatif

pengaruh

Penelitian
mengenai
inklusi keuangan digital
FinTech
terhadap efisiensi usaha
asnaf.

dan  adopsi

Kerangka Konseptual Terintegrasi (Integrated Conceptual Framework)

Sintesis seluruh temuan menghasilkan Kerangka Konseptual Terintegrasi Pemberdayaan

Zakat Produktif yang mencakup input dan konteks lingkungan, mekanisme dan proses

pemberdayaan, faktor mediasi dan moderasi, serta outcome dan dampak sosio-ekonomi.

Input meliputi alokasi dana zakat produktif, profiling asnaf, dan kemitraan strategis antara
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BAZNAS/LAZ, perbankan syariah, dan institusi lokal (Putri et al.,, 2019). Mekanisme
pemberdayaan menggabungkan modal atau alat kerja dengan pelatihan manajerial,

pendampingan spiritual, dan penguatan kelompok usaha (Efendi et al., 2026; Syahid et al.,
2024).

INPUT & KONTEKS LINGKUNGAN
* Dana Zakat Produktif (Hibah Model / Qardhul Hasan / CCT)
* Profiling & Asesmen Asnaf (Kebutuhan & Absorptive Capacity)
* Kemitraan Strategis (OPZ, Perbankan Syaniah, Pemda, Komunitas)

'

MEKANISME & PROSES PEMBERDAYAAN
+ Injeksi Modal Kerja & Penyerahan Peralatan Produksi
* Pelatihan Manajemen, Pembukuan, & Digitalisasi Pemasaran
* Pembinaan Kerchanian & Pendampingan Usaha Berkelanjutan (Amil Mentoring)
* Integrasi Berbasis Kawasan / Komunitas (Zakat Community Development)

.

FAKTOR MEDIASI & MODERASI (FIT/BARRIER)
(+) Facilitators: Motivation, Human Capital, Digital Literacy, Support System
(-) Barriers: Lack of Mentoring, Moral hazard, Loan Sharks, Market Barrier

'

OUTCOME & IMPACT
= Short-Term : Peningkatan Kapasitas Produksi & Omset Uszha
* Medium-Term : Kesejahteraan Rumah Tangga, Inklusi Keunangan, & Bebas Utang
» Long-Term : Pengentasan Kemiskinan, Pencapaian SDGs, Graduasi Mustahik menjadi Muzakla / Munfiq (Falah)

Keberhasilan pemberdayaan dimediasi oleh entrepreneurial human capital dan etos
kerja mustahik serta dimoderasi oleh kecukupan rasio amil pendamping dan stabilitas
makroekonomi (Mawardi et al., 2023; Mohamed et al., 2025). Dampaknya berlangsung
secara bertahap, mulai dari peningkatan kapasitas dan omset usaha, perbaikan
kesejahteraan dan pengurangan ketergantungan pada rentenir, hingga pengentasan
kemiskinan, kontribusi terhadap SDGs, dan transformasi mustahik menjadi muzakki
(Asrori et al., 2020; Mohamed Esa et al., 2026; Saoqi et al., 2025).

Pembahasan

Temuan empiris yang disintesis dari literatur menunjukkan bahwa zakat produktif
berfungsi sebagai instrumen transformatif dalam pengentasan kemiskinan, pengurangan
ketimpangan sosial, dan pemberdayaan ekonomi mustahik (Herianingrum et al., 2024; Rini
et al., 2020). Berbeda dengan skema penyaluran zakat konsumtif yang bersifat bantuan
darurat jangka pendek, zakat produktif mengalokasikan dana menjadi modal kerja dan
aset usaha mikro yang menciptakan sumber pendapatan berkelanjutan serta membangun
kemandirian ekonomi penerima manfaat (Esa et al., 2025; Friantoro et al., 2022). Namun,
bukti empiris mengonfirmasi bahwa efektivitas zakat produktif tidak bersifat seragam.
Tingkat keberhasilannya sangat ditentukan oleh besaran modal, keberadaan
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pendampingan non-finansial, tata kelola kelembagaan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ),
serta kapasitas internal wirausaha mustahik (Mawardi et al., 2023; Mohamed et al., 2025).

Pergeseran Paradigma: Dari Bantuan Langsung ke Kewirausahaan Mikro

Tema utama yang mengemuka dalam literatur adalah pergeseran dari paradigma karitatif
konvensional menuju inkubasi bisnis mikro berbasis asnaf (Adiwijaya et al., 2023;
Baidhawy, 2015). Penyaluran modal kerja dan hibah peralatan produksi terbukti mampu
meningkatkan aset, skala operasional, dan omset penjualan usaha mikro mustahik secara
signifikan (Mawardi et al., 2023; Widiastuti & Rani, 2020). Berbagai studi mencatat bahwa
ketika suntikan modal diberikan kepada mustahik yang memiliki keterampilan dasar, omset
usaha dapat meningkat antara 30% hingga 75% dalam kurun waktu 6 hingga 12 bulan
pertama (Mawardi et al., 2023; Zuhairah et al., 2025).

Selain itu, skema pembiayaan kebajikan tanpa bunga (Qard al-Hasan) yang didanai
zakat menjalankan fungsi perlindungan ekonomi yang krusial. Skema ini terbukti efektif
membebaskan pedagang kecil dari ketergantungan pada rentenir (loan sharks), sehingga
menstabilkan arus kas usaha dan mengamankan marjin keuntungan wirausaha mustahik
(Hanifuddin et al., 2024).

Meski demikian, sintesis bukti menunjukkan bahwa injeksi modal semata tidak
cukup untuk menjamin graduasi mustahik keluar dari kemiskinan secara permanen (Esa et
al., 2025; Syahid et al., 2024). Tanpa intervensi non-finansial, modal usaha berisiko tinggi
mengalami erosi akibat terpakai untuk konsumsi darurat rumah tangga atau kegagalan
manajemen bisnis (Esa et al., 2025, Mohamed et al., 2025). Oleh karena itu, strategi
penyaluran zakat produktif modern diwajibkan mengintegrasikan bantuan finansial
dengan pelatihan pembukuan sederhana, pemasaran digital, dan pembinaan spiritual
(Faizal et al., 2026; Syahid et al., 2024).

Peran Krusial Pendampingan Non-Finansial dan Tata Kelola Kelembagaan

Literatur menegaskan bahwa pendampingan non-finansial berperan sebagai katalisator
utama yang mengodekan bantuan modal menjadi pertumbuhan bisnis yang nyata
(Mawardi et al., 2023; Widiastuti et al., 2021). Wirausaha asnaf yang memperoleh bimbingan
manajemen secara berkala memiliki tingkat keberlanjutan usaha hingga 2,5 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima bantuan modal tanpa pendampingan
(Syahid et al., 2024). Pendampingan lapangan secara langsung terbukti meningkatkan
modal manusia kewirausahaan (entrepreneurial human capital), literasi keuangan, serta
ketahanan mental wirausaha (Bukhari et al., 2019; Mohamed Esa et al., 2026).

Dari perspektif institusional, keberhasilan pendampingan bergantung pada
penerapan Sistem Pengendalian Manajemen (Management Control System/MCS) dan Tata
Kelola Amil yang Baik (Good Amil Governance/ GAG) pada OPZ (Adam et al., 2026;
Mohamed et al., 2025). Efisiensi penyaluran dan kinerja kelembagaan meningkat secara
signifikan ketika OPZ menerapkan rasio pengawasan amil yang ideal, serta memanfaatkan
teknologi informasi (TIK) dan algoritma kecerdasan buatan (machine learning KNN) untuk

Bertuah : Journal of Shariah and Islamic Economics
| 29



Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam

penentuan target penerima secara presisi (Ghufran et al., 2023; Muhdiarta et al., 2026;
Mutamimah et al., 2021; Zaenal et al., 2025). Penggunaan sistem pembayaran digital
(QRIS/E-Wallet) dan pemetaan data spasial kawasan kemiskinan semakin memperkuat
transparansi dan efektivitas program (Musa et al., 2022; Zaenal et al., 2025).

Model Berbasis Komunitas dan Variasi Kontekstual Wilayah

Sintesis literatur menemukan bahwa model pemberdayaan berbasis komunitas (cluster-
based) memiliki keunggulan dibandingkan bantuan modal individu yang terisolasi (Efendi
et al., 2026; Majid et al., 2024). Program berbasis kawasan, seperti Zakat Community
Development (ZCD) dan Program Desa Berdaya, mengkonsolidasikan potensi lokal di sektor
pertanian, peternakan, dan perikanan pesisir (Efendi et al., 2026; Husein et al., 2024;
Saripudin et al., 2020). Pendekatan klaster ini membangun efisiensi rantai pasok kelompok,
memperkuat modal sosial, serta meningkatkan daya tahan komunitas terhadap gejolak
pasar (Husein et al., 2024; Saputra et al., 2024).

Secara kontekstual, dinamika penerapan zakat produktif menunjukkan variasi
antarwilayah yang dipengaruhi oleh struktur kelembagaan, karakteristik penerima
manfaat, dan kondisi sosial-ekonomi setempat (Daud et al., 2025; Mennani & Attak, 2026).
Di Malaysia, pengelolaan zakat berada di bawah otoritas negeri, seperti Lembaga Zakat
Selangor dan Lembaga Zakat Negeri Kedah, dengan fokus pada program kewirausahaan
asnaf yang terstruktur serta skema Bantuan Tunai Bersyarat (Conditional Cash
Transfer/ CCT) (Daud et al., 2025; Esa et al., 2025; Majid et al., 2024). Di Indonesia, sistem
zakat dikelola secara dualistik melalui BAZNAS sebagai lembaga pemerintah dan LAZ
sebagai lembaga swasta/ormas, yang mendorong berbagai inovasi di tingkat tapak, seperti
skema pemulihan UMKM pascabencana, program Bankziska, dan gerakan Koin NU
(Arifin & Anwar, 2021; Baidhawy, 2015; El Kemal et al., 2022; Hanifuddin et al., 2024;
Zahwa, 2023). Sementara itu, di negara-negara OIC dan komunitas Muslim lainnya, zakat
berfungsi sebagai jaring pengaman sosial berbasis masyarakat yang memberikan
perlindungan dan dukungan ekonomi kepada kelompok rentan, termasuk perempuan
kepala keluarga dan pengungsi (Hussain, 2021; Jabali & Jabali, 2026).

Keserasian dengan SDGs dan Jalur Graduasi Mustahik
Penyaluran zakat produktif berkontribusi langsung pada pencapaian agenda
pembangunan global Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 1 (Tanpa
Kemiskinan) dan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) (Ashurov et al,,
2020; Saoqi et al., 2025). Dengan meningkatkan konsumsi dan pendapatan rumah tangga
melampaui  garis kemiskinan, zakat produktif memicu perbaikan welfare
multidimensional yang mencakup aspek materiil, pendidikan, dan kesehatan (Ayuniyyah
et al.,, 2022; Ayuniyyah et al., 2025; Santoso et al., 2024).

Namun, target teoritis utama zakat produktif — yaitu graduasi penuh (falah) di mana
seorang mustahik berubah status menjadi muzakki —memerlukan proses inkubasi jangka
panjang (Asrori et al., 2020; Mohamed Esa et al., 2026). Bukti empiris menunjukkan bahwa
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transformasi permanen melampaui batas nisab membutuhkan pendampingan terstruktur
dan penguatan modal secara konsisten selama minimal 2 hingga 3 tahun (Adiwijaya et al.,
2023; Asrori et al., 2020).

Implikasi Teoritis, Praktis, dan Kebijakan

Berdasarkan sintesis bukti di atas, dirumuskan beberapa implikasi strategis bagi pengambil

kebijakan dan pengelola zakat:

1. Penerapan Paket Intervensi Terintegrasi (Bundled Model): OPZ harus menghentikan
penyaluran modal murni tanpa pengawasan. Setiap alokasi zakat produktif wajib
memadukan bantuan finansial dengan pendampingan manajemen dan pembinaan
spiritual secara berkala (Mawardi et al., 2023; Syahid et al., 2024).

2. Penguatan Tata Kelola & Digitalisasi OPZ: OPZ perlu meningkatkan kapasitas amil
pendamping, menerapkan Sistem Pengendalian Manajemen (MCS), serta mengadopsi
teknologi digital (machine learning) untuk meningkatkan ketepatan sasaran asnaf
(Mohamed et al., 2025; Muhdiarta et al., 2026).

3. Reorientasi ke Model Komunitas Kloning/Klaster: Kebijakan penyaluran perlu digeser
dari bantuan individu yang sporadis menjadi pengembangan kawasan terpadu (Zakat
Community Development) guna memperkuat rantai pasok lokal (Efendi et al., 2026; Majid
et al., 2024).

4. Penyusunan Peta Jalan Graduasi (Graduation Roadmap): Lembaga zakat harus
menyusun peta jalan graduasi multi-tahun dengan indikator evaluasi yang
terstandarisasi (menggabungkan indeks CIBEST, Maqasid Syariah, dan SDGs) untuk
melacak kurva kemandirian mustahik secara terukur (Asrori et al., 2020; Santoso et al.,
2024)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, zakat produktif memiliki potensi sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi mustahik melalui pemberian modal usaha, pelatihan,
pendampingan, dan penguatan kapasitas yang dapat mendukung peningkatan
pendapatan, perkembangan usaha, kesejahteraan, serta kemandirian ekonomi. Efektivitas
program tidak hanya ditentukan oleh besarnya dana yang diberikan, tetapi juga oleh
ketepatan sasaran, kualitas pendampingan, kemampuan mustahik, pengelolaan program,
dan monitoring yang berkelanjutan. Oleh karena itu, lembaga pengelola zakat
direkomendasikan untuk mengembangkan program zakat produktif yang terintegrasi
dengan pelatihan, pendampingan usaha, akses pemasaran, dan evaluasi berkala agar
manfaat yang diperoleh mustahik dapat berlangsung secara berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan indikator keberhasilan yang lebih
terukur dan periode evaluasi yang lebih panjang sehingga dampak zakat produktif
terhadap kemandirian ekonomi mustahik dapat diketahui secara lebih komprehensif.
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